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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kesimpulannya adalah: 

1. Perkuatan lereng dilakukan dengan melakukan cutting pada lereng eksisting 

untuk mengurangi beban lereng yang dekat dengan lokasi longsoran. 

Digunakan juga barisan cerucuk serta tiang pancang baja untuk menjaga 

stabilitas lereng. Setelah dilakukan cutting dan perkuatan lereng nilai faktor 

kemanan yang diperoleh sudah melebihi syarat faktor keamanan SNI 

8460:2017. 

2. Analisis faktor keamanan pada Plaxis 2D LE, dan Slide sesudah perkuatan 

lereng menjadi lebih besar jika dibandingkan dengan Plaxis 2D. Hal ini dapat 

terjadi karena pada Plaxis 2D dapat memodelkan tahapan konstruksi. Selain itu, 

lokasi bidang gelincir pada Slide dan Plaxis 2D LE harus diestimasikan terlebih 

dahulu yang berbeda dengan Plaxis 2D karena dapat mencari bidang lemah dari 

lereng. 

5.2 Saran 

1. Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dapat dilakukan analisis 3D dengan 

Plaxis 3D  

2. Dibutuhkan kelengkapan data agar interpretasi parameter tanah dapat 

mendekati kondisi lapangan sesungguhnya. 
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